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Abstrak 

Permukiman Suku Sasak di Desa Puyung, kecamatan Jonggat Kabupaten 

Lombok Tengah merupakan permukiman yang masih menjalankan budaya 

yang diturunkan leluhur terdahulu hingga saat ini. Perwujudan dari adanya 

budaya tersebut dituangkan kedalam adat istiadat berupa upacara ritual daur 

hidup dan keagamaan namun perkembangan zaman yang semakin modern 

mengakibatkan prosesi ritual, penggunaan ruang hingga pelaksanaannya 

mulai berbeda sehingga pembentukan ruang permukiman dari adanya ritual 

tersebut perlu ditinjau kembali. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kebertahanan pembentukan ruang permukiman tradisional 

berbasis budaya ritual Adat Sasak Desa Puyung, Kab Lombok Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi dan metode behavioral mapping untuk memetakan pergerakan 

manusia dan tempat selama ritual berlangsung. Hasil dari penelitian ini adalah 

Pembentukan ruang permukiman akibat dari adanya ritual menghasilkan 

lintasan, batas, dan elemen yang digunakan di dalam permukiman sebagai 

bentuk sebuah pengulangan yang terus dilakukan dalam upacara ritual. Skala 

ruang ritual yang terbentuk mencakup skala ruang makro yaitu Desa Puyung, 

meso adalah dusun dan fasilitas penunjang serta mikro adalah halaman/rumah. 

Kebertahanan kategori tinggi yaitu ritual kelahiran dan kematian sdangkan 

kebertahanan kategori rendah adalah khitanan dan perkawinan. 

Kata-kunci : kebertahanan, ritual, ruang permukiman, Desa Puyung 
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Abstract 

The Sasak Tribe settlement in Puyung Village, Jonggat District, Central 

Lombok Regency is a settlement that still carries out the culture handed down 

by previous ancestors to this day. The embodiment of the existence of this 

culture is poured into customs in the form of ritual ceremonies, life cycles and 

religion, but the development of increasingly modern times has resulted in 

ritual processions, the use of space to its implementation began to be different, 

so that the formation of settlement space from the existence of these rituals 

needs to be revisited. The purpose of this study is to identify the persistence of 

the formation of traditional settlement space based on traditional ritual 

culture of Sasak Puyung Village, Central Lombok Regency. This study used 

qualitative research methods with ethnographic approaches and behavioral 

mapping methods to map human movements and places during rituals. The 

result of this study is the formation of settlement space due to the existence of 

rituals resulting in trajectories, boundaries, and elements used in settlements 

as a form of repetition that continues to be carried out in ritual ceremonies. 

The scale of the ritual space formed includes the scale of macro space, namely 

Puyung Village, meso is a hamlet and supporting facilities and micro is a yard 

/ house. The high category of survival is the ritual of birth and death, while 

the low category survival is circumcision and marriage.  

Keywords : survival, ritual, spatial settlement , Puyung Village 
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